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PERHITUNGAN UNIT COST PELAYANAN KESEHATAN GIGI DENGAN
METODE ACTIVITY BASED COSTING
DI PUSKESMAS SELAYO
KABUPATEN SOLOK

Fauzul Hanif Adyude

ABSTRAK

Latar Belakang: Permasalahan terkait pengadaan barang di Puskesmas yang membuat terganggunya
kegiatan pelayanan Kesehatan gigi dan mulut-Karéna masi~kurangnya ketersediaan alat dan bahan yang
diperlukan untuk melakukan suatu pelayanan sehingga pelayanan tersebut tidak dapat dilaksanakan. Unit
cost menjadi salah satu cara untuk mengukur jumlah biaya dan bahan yang dibutuhkan dalam menghasilkan
suatu layanan atau produk. Dalam proses perhitungannya, terdapat berbagai metode yang dapat digunakan,
namun Activity Based Costing (ABC) dinilai sebagai metode yang paling tepat karena mampu menghitung
biaya berdasarkan aktivitas nyata yang dilakukan dalam proses pelayanan Tujuan Penelitian: Mengetahui
berapa besaran nilai unit cost dengan menggunakan metode activity based costing pada pelayanan kesehatan
gigi dan mulut di Puskesmas Selayo Kabupaten Solok. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan perhitungan matematika yang memberikan gambaran
mengenai besar unit cost pada pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Metode perhitungan yang digunakan
dengan metode Activity Based Costing (ABC). Hasil: Hasil penelitian dengan menggunakan metode activity
based costing menunjukkan bahwa unit cost pelayanan Kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Selayo yaitu
pelyanan konsultasi sebesar Rp 54.840, pelayanan ekstraksi gigi permanen sebesar Rp 142.400, pelayanan
ekstraksi gigi sulung sebesar Rp 91.994., pelayanan penambalan GIC sebesar Rp 134.250, dan pelayanan
premedikasi sebesar Rp 77.804. Kesimpulan: Rata-rata unit cost pelyanan kesehatan gigi dan mulut di
Puskesmas Selayo pada tahun 2024 adalah Rp 100.258. Unit cost terbesar adalah tindakan pencabutan gigi
permanen. Biaya terbesar dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut yaitu biaya gaji pegawai

Kata Kunci: Pukesmas, Pelayanan kesehatan gigi dan mulut, Unit Cost, Activity Based Costing.
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CALCULATION OF UNIT COST FOR DENTAL HEALTH SERVICES
WITH ACTIVITY BASED COSTING METHOD
AT PUSKEMAS SELAYO
KABUPATEN SOLOK

Fauzul Hanif Adyude

ABSTRACT

Background: Issues related to procurement at the Public Health Center (Puskesmas) have disrupted the
delivery of dental and oral health servicesdue to the limited nyailability of essential tools and materials. As
a result, certain treatments could-not be carried out. Unit cost is one way to measure the actual amount of
costs and materials required to produce a service or product. Various methods can be used for this
calculation, but Activity Based Costing (ABC) is considered the most accurate because it calculates costs
based on the actual activities involved in the service process. Objective: To determine the unit cost value of
dental and oral health services at Selayo Public Health Center, Solok Regency, using the Activity Based
Costing (ABC) method. Method: This research is a quantitative descriptive study using mathematical
calculations to describe the unit cost of dental and oral health services. The calculation method employed
is Activity Based Costing (ABC). Results: The results showed that the unit costs using the ABC method were
as follows: consultation services at IDR 54,840, permanent tooth extraction at IDR 142,400, deciduous
tooth extraction at IDR 91,994, GIC filling at IDR 134,250; and premedication at IDR 77,804. Conclusion:
The average unit cost of dental and oral health services at Selayo Public Health Center in 2024 was IDR
100,258. The highest unit cost was found in permanent tooth extraction services. The largest cost component
in dental and oral health services was employee salaries.
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